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Perkembangan Kewiraswastaan Suku Bangsa Irian tidak terlepas dari pengaruh proses perubahan sosial dan
pembangunan yang dialami oleh Masyarakat adli Irian di Daerah Irian Jaya. Proses perubahan tersebut
dalam sistem pemerintahan atau rezime, yakni di masa Pemerintahan Kolonialisme Belanda tahun 1950-an
hingga 1970-an dan masa peralihan dari pemerintahan Belanda cq pemerintahan PAD (United Nation of
Temporary Authority) UNTEA kepada pemerintahan Republik Indonesiatanggal 5 Mei 1963. Akibat proses
ini, berdampak terhadap perkembangan Kewiraswastaan Suku bangsa Irian. Artinya hampir semua jenis
kegiatan usahanya nampak semakin terus mengalami penurunan tingkat perkembangannya. Hal ini mungkin
disebabkan oleh arah dan strategi kebijaksanaan yang sangat makro sentris dan tidak sehatnya persaingan
dalam dunia usaha kecil di Irian Jaya termasuk pengaruh kondisi manajemen Umum (Universal) dan kondisi
spesifik (mikronya) dalam mengel ola kegiatan usahanya.

<br><br>

Pokok permasalahan yang nampak adalah semakin tidak berkembangnya kegiatan Kewiraswastaanya.Hal
ini dapat tercermin dari berbagai kegiatan usahayang selamaini dijalankan. Dalam menelaah permasal ahan
ini dilakukan penelitian interpretatif dan eveluatif. Jenis penelitian ini dimaksudkan agar penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan (in-put) bagi upaya perkembangan dan pembinaan dunia usaha
khususnya para pengusaha kecil atau wiraswastawan Suku bangsa Irian. Sedangkan pengolahan data dengan
menggunakan teknik analisis kualitatif karena mendapatkan sejumlah informasi dari para responden yang
diteliti.

<br><br>

Fokus pembahasan Teoritis yang berkaitan dengan Kewiraswastaan (Entrepreneurship) suku, khususnya
suku bangsa Irian ditinjau dari segi ekonomi, segi sosiologis, dan segi budaya. Hasil temuan (Finding)
mencakup dua kondisi pengaruh yaitu: (1.) Manajemen Umum (Universal) yang meliputi @) Kekurangan
modal usahaterutama kredit perbankan sangat cenderung mempengaruh perkembangan kegiatan usahanya,
b) Tidak tersedianya bahan Baku dan Penolong sangat cenderung mempengaruhi dalam mengel ola kegiatan
usahanya, c) Sikap mental menghindari tanggub jawab atau penanggung resiko sangat canderung
mempengaruhi perkembangan kegiatan usahanya selamaini, d) dalam mengel ola manajemen usahanya
sangat cenderung berazas kekeluargaan atau secara kebiasannya, €) masih tidak teratur dan kontinyu
pembinaan dan Penyuluhan terutama pel aksanakan pendidikan dan latihan (diktat) manajemen dan
pemasaran oleh instansi tehnis, sangat cenderung mempengaruhi perkembangan kewiraswastaan suku
bangsa Irian dalam mengelola kegiatan usahanya f) Akibat pengaruh di masa silam/lalu sangat cenderung
mempengaruhi para wiraswastawan suku bangsa Irian dalam mengelola berbagal kegiatan usahanya g)
faktor rendahnyatingkat pendidikan juga sangat cenderung masih mempengaruhi dalam mengelola kegiatan
usahanya, dan h) faktor tingkat Penghasilan nampak juga sangat cenderung mempengaruhi dalam mengelola
kegiatan usaha mereka. (2) Kondisi Spesifik (Mikro) meliputi: 1) Beban tanggungan sosial atau tanggungan


https://lib.ui.ac.id/detail?id=82041&lokasi=lokal

keluarga yang melebih pertimbangan ekonomi, sehingga perhatiannya terhadap perkembangan kegiatan
usahanya sedikit sekali, 2) kegiatan berusaha selalu didasarkan pada kebutuhan yang sangat mendesak.
Artinya kalau terasa ada kebutuhan yang cukup mendesak barulah kegiatan usahanya dijalankan agar dapat
memenuhi kebutuhan tersebut, 3) kegiatan berusaha sebagian besar bersifat turun-temurun khusus pengrajin,
dan 4) sebagian besar para pengusaha suku bangsa Irian bersifat individualis yang nampak juga berpengaruh
terhadap pengelolaan kegiatan usahanya. Selain itu, permasalahan dalam Pengembangan Sektor Industri di
Daerah Irian Jaya ada dua bagian, yaitu pertama, masalah yang dihadapi Pengusaha Industri dan, kedua
Masalah Intensitas K egiatan Pembinaan oleh instansi teknis Kanwil Departemen Perindustrian Propins,
Irian Jaya.

<br><br>

Sedangkan Implikasi Kebijaksanaan dan Saran masing-masing mencakup; aspek pendidikan dan pelatihan,
aspek pemasok bahan baku dan penolong, aspek permodalan bagi para wiraswasta suku bangsa Irian harus
dapat disediakan kredit perbankan. Hal ini berkaitan erat dengan filosofinya bahwa:" apabila seseorang dapat
memberikan sesuatu berupa barang atau uang dalam jumlah tertentu kepada orang lain, maka orang ini akan
mengembalikan barang atau uang tersebut dalam jumlah yang sama besarnya kepada orang tersebut yang
selalu bersifat kompetitif dan dilakukan secara turun-temurun” aspek pemasaran perlu ditekankan pada
kreativitas (Creativity Push) untuk dapat memecahkan masalah lokal dan aspek tenaga kerja,bagi para
pengusaha suku bangsa Irian harus disusun paket-paket (materi managemen) pendidikan dan latihan
manajemen dan pemasaran. Saran-saran kepada: 1. pihak wiraswastawan agar berusaha menghindari
motivas kerjayang lebih cenderung pada motivasi sosial dari pada ke motivasi ekonomi, serta perlunya
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam mengelola usahanya terutama pemanfaatan kredit
perbankan. 2. pihak Kanwil agar menyiapkan tenaga pelatihan untuk bidang usaha tertentu dan melakukan
monitoring yang teratur dan terusmenerus.

<br><br>

Kesimpulan mencakup (A) Pengaruh kondisi Fungsi Mangjemen Umum (Universal ), dan (B) Pengaruh
Kondis Spesifik (mikro) yang pada umumnya sangat cenderung masih terus-menerus mempengaruhi
perkembangan kewiraswastaan suku bangsa Irian dalam mengelola berbagal kegiatan usahanya di Daerah

Irian Jaya.



